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Abstract 

 

Kappaphycus alvarezii seaweed is one of the main commodities of aquaculture which is 

economically important and has been cultivated commercially. In the Kappaphycus alvarezii 

seaweed cultivation system, the attack of ice-ice is a major obstacle because it can harm the 

cultivation business. The spread of the disease can occur vertically and horizontally. This study 

aimed to observe the horizontal transmission rate of ice-ice disease in cultivation activities of K. 

alvarezii in Maba Waters, East Halmahera Regency. The results showed that the attack of ice-ice 

caused a decrease in growth and experienced death. The presence of this disease in seaweed 

cultivation can result in a decrease in seaweed production. This is a major problem faced by K. 

alvarezii seaweed cultivation managers and requires serious handling with proper management. 

Keywords: Kappaphycus alvarezii; ice-ice disease, Maba Waters, East Halmahera 

 

PENDAHULUAN 

Rumput laut Kappaphycus alvarezii 

merupakan salah satu komoditas utama 

budidaya perikanan bernilai ekonomis 

penting (Bixler dan Porse, 2010; Bindu dan 

Levine, 2011; Valderrama et al., 2015). 

Pengembangan budidaya rumput laut jenis 

ini telah berkembang sangat pesat sejak 

permintaan akan karaginan untuk kegiatan 

industri dibanyak negara (Campo et al., 2009; 

Porse dan Rudolph, 2017; Adharini et al., 

2018). 

Pada sistem budidaya rumput laut, 

pertumbuhan sangat dipengaruhi oleh metode 

yang digunakan, kondisi kualitas parameter 

lingkungan serta jarak garis pantai (Asmi et 

al., 2013; Asni, 2015). Selain itu, jarak tanam 

juga sangat mempengaruhi rumput laut K. 

alvarezii (Sapitri et al., 2016). Namun 

demikian, ada beberapa kendala yang 

dihadapi dalam pengembangan budidaya 

spesis rumput laut ini. 

Serangan penyakit merupakan 

kendala utama karena dapat merugikan usaha 

budidaya sehingga terjadi penurunan 

produksi. Penyakit utama yang menyerang 

budidaya rumput laut K. alvarezii adalah 

penyakit ice-ice (Solis et al., 2010; Ward et 

al., 2019). Penyakit ini menyebabkan 

penurunan produksi budidaya rumput laut 

berkisar dari 70% - 100% (Loureiro et al., 

2009). Beberapa negara produsen rumput laut 
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K. alvarezii telah melaporkan serangan 

penyakit ini seperti di Filipina, Vietnam, 

Tanzania, Malaysia dan Indonesia (Hung et 

al., 2008; Vairappan et al., 2008; Msuya dan 

Porter, 2014). 

Penyebaran penyakit pada organisme 

perairan dapat terjadi secara horizontal. 

Penyebaran secara horizontal pada organisme 

perairan yang dibudidayakan sangat erat 

hubungannya dengan proses perpindahan 

agen penyakit dari organisme yang terinfeksi 

penyakit ke organisme yang sehat (Manin 

dan Ransangan, 2011; Karthikeyan dan 

Sudhakaran 2018). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengamati laju transmisi penyakit ice-

ice pada rumput laut K. alvarezii berdasarkan 

jarak tanam yang berbeda dengan metode 

longline.  

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di wailyah 

pengembangan rumput laut perairan Maba, 

Kecamatan Maba Selatan, Kabupaten 

Halmahera Timur, Provinsi Maluku Utara. 

 

Metode Pemeliharaan 

Metode yang digunakan adalah 

metode longline, yaitu suatu metode 

pemeliharaan rumput laut yang dilakukan 

pada permukaan air dengan menggunakan 

tali sebagai wadah. Konstruksi metode 

longline terdiri dari tali utama sepanjang 10 

sampai, tali ris sepanjang 200 m, pelampung 

utama yang terbuat dari styrofoam, 

pelampung kecil berupa botol plastik 500 ml 

yang diikatkan setiap 5 meter pada tali ris, 

serta pemberat yang terbuat dari jangkar. 

 

 

Persiapan Bibit 

Bibit yang digunakan merupakan 

bibit hasil kultur jaringan rumput laut 

Kappaphycus alvarezii di BPBAP Takalar. 

Berat awal bibit yang digunakan adalah 50 

gram yang diikatkan pada sepanjang tali ris 

dengan jarak yang berbeda berdasarkan 

perlakuan. 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap dengan 3 perlakuan dan 3 

ulangan untuk masing-masig perlakuan. 

Perlakuan yang diberikan yaitu 20 cm 

(perlakuan A), 30 cm (perlakuan B) dan 40 

cm (perlakuan C). Parameter yang diamati 

dalam penelitian ini adalah pertumbuhan 

berat basah yang diamati setiap hari. 

 

Pengamatan Perubahan Morfologi 

Penentuan status kesehatan 

berdasarkan tanda-tanda klinis secara 

makroskopis, yang ditandai dengan 

timbulnya bercak warna putih pada 

permukaan rumput laut. Pengukuran berat 

basah dilakukan setiap hari selama 7 hari. 

 

Pengumpulan Data Kualitas Perairan 

Parameter kualitas perairan sangat 

mempengaruhi rumput laut Kappaphycus 

alvarezii. Parameter kualitas air yang diamati 

adalah suhu, kecerahan, kedalaman, substrat, 

kecepatan arus, salinitas, pH, dan oksigen 

terlarut. 

Analisa Data 

Pengaruh perlakuan diuji dengan 

ANOVA (Analisys of Varians), jika terdapat 

pengaruh maka dilakukan analisis uji lanjut 

Duncan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Transmisi Horisontal Penyakit Ice-Ice 

Penyebaran penyakit ice-ice pada 

organisme rumput laut yang dibudidayakan 

sangat erat hubungannya dengan proses 

perpindahan agen penyakit dari thalus yang 

terinfeksi ke thalus yang sehat. Serangan 

penyakit ice-ice menyebabkan perubahan 

morfologi rumput laut. Perubahan diawali 

dengan perubahan kondisi thalus yang 

mengalami kehilangan lendir di permukaan 

thalus rumput laut. Kondisi tersebut 

menyebabkan permukaan thalus menjadi 

kasar dan berangsur-angsur mengalami 

perubahan warna pada thalus dari warna 

terang menjadi pucat. Selanjutnya timbul 

bintik/bercak putih pada permukaan ujung 

thalus, pada akhirnya seluruh thalus memutih 

seperti pada Gambar 1 berikut.  

 

 
Gambar 1. Hasil pengamatan transmisi 

penyakit ice-ice. (S1: Sebelum pengujian; 

S2: Pasca pengujian) 

 

Perubahan kondisi permukaan thalus 

dan perubahan warna serta timbulnya 

pemutihan pada ujung thalus ternyata diikuti 

dengan perubahan yang menunjukan 

penurunan berat basah disebabkan karena 

thalus keropos dan patah. Perubahan ini terus 

berlanjut hingga menimbulkan kematian. 

Hasil pengamatan dapat dilihat pada Gambar 

2. 

Waktu transmisi perlakuan pada jarak 

tanam 20 cm (perlakuan A) lebih besar 

dibandingkan dengan perlakuan 30 cm 

(perlakuan B) dan perlakuan 40 cm 

(Perlakuan C). Hal ini mengindikasikan 

semakit kecil jarak tanam, maka transmisi 

penyakit ice-ice lebih besar. 

Infeksi penyakit ice-ice dapat 

menyebabkan perubahan warna atau 

depigmentasi dan penurunan berat rumput 

laut Kappaphycus alvarezii (Hung et al., 

2009; Hayashi et al., 2011). Kondisi ini 

disebabkan oleh infeksi bakteri pathogen 

pada rumput laut (Largo et al., 1995). 

Serangan penyakit ice-ice semakin intensif 

seiring dengan waktu infeksi bakteri patogen 

pada thalus rumput laut yang mengakibatkan 

kegagalan budidaya rumput laut 

Kappaphycus alvarezii (Lobban dan 

Horrison, 1994). 

Fenomena ini sama seperti yang 

dilaporkan Ask et al. (2003), bahwa kejadian 

serangan penyakit ice-ice disuatu wilayah 

budidaya rumput laut diawali dengan 

perubahan thalus yang mengalami stress, 

dilanjutkan dengan terjadinya pemutihan dan 

pada akhirnya mengalami kerusakan thalus. 

Stress mengakibatkan terjadinya perubahan 

warna thalus yang merupakan gejala awal 

dari penyakit ice-ice, seiring dengan waktu 

pemeliharaan ujung thalus memutih dan 

akhirnya keropos (Sulu et al., 2003). 
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Gambar 2. Hasil pengamatan berat basah 

 

 

Kondisi Kualitas Perairan 

Kondisi kualitas perairan sangat 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi 

rumput laut Kappaphycus alvarezii 

(Ateweberhan et al., 2014; Rima et al., 2016). 

Khusus untuk pengembangan budidaya 

rumput laut, perairan di Kabupaten 

Halmahera Timur memiliki potensi lahan 

untuk budidaya rumput laut sebesar 813 km2 

(Radiarta et al., 2010). Hasil pengamatan 

parameter kualitas perairan dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Kecerahan perairan merupakan tingkat 

transparansi perairan yang dapat diamati 

secara visual. Dengan mengetahui kecerahan 

suatu perairan kita dapat mengetahui sampai 

dimana masih ada kemungkinan terjadi 

proses asimilasi dalam air, lapisan-lapisan 

mana yang tidak keruh, dan yang paling 

keruh. Kecerahan air  yang cukup dapat 

mempengaruhi rumput laut dalam mensuplai 

kebutuhan nutriennya seperti karbon, 

nitrogen, dan fosfor untuk pertumbuhan dan 

pembelahan sel serta proses fotosintesisnya 

(Susanto, 2005). Hasil pengamatan 

kecerahan perairan berkisar antara 0,5 – 2,5. 

Kondisi air yang jernih dengan tingkat 

transparansi berkisar antara >1,5 meter cukup 

baik bagi pertumbuhan rumput laut (Luning, 

1990). 

Kecepatan arus merupakan parameter 

oseanografi yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi rumput laut 

(Ramdhan et al., 2018). Kecepatan arus yang 

rendah pada perairan akan mengakibatkan 

sedimen atau kotoran mudah menempel pada 

rumput laut sehingga menggangu proses 

fotosintesis (Asni, 2015). Hasil pengamatan 
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kecepatan arus berada pada kisaran  0,15 – 

0,19 m/s. Kecepatan arus yang baik untuk 

budidaya K. alvarezii adalah 0,2–0,3 m/s 

(Atmadja et al. 1996). 

Substrat dasar merupakan faktor yang 

perlu diperhatikan dalam budidaya rumput 

laut (Rohman et al., 2018). Substrat pasir 

berlumpur merupakan tipe subtrat yang 

berada di lokasi penelitian. Substrat sangat 

penting sebagai nutrien bagi rumput laut, 

tetapi disamping itu juga sebagai habitat 

hewan dan tumbuhan lain yang dapat 

mempengaruhi tumbuhan rumput laut karena 

adanya kompetisi dalam mendapatkan 

nutrien, cayaha matahari, dan ruang hidup 

(Baracca, 1999). Substrat pasir berlumpur 

dapat meningkatkan peluang terjadinya 

serangan penyakit ice-ice (Ateweberhan et 

al., 2014).  

Suhu perairan merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting dalam mengatur 

proses kehidupan dan penyebaran organisme 

di perairan. Suhu perairan mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan, reproduksi 

dan fotosintesis rumput laut (Gultom et al., 

2019). Selain itu, fluktuasi suhu yang ekstrim 

dapat menyebabkan terjadinya serangan 

penyakit ice-ice pada rumput laut (Msuya dan 

Porter, 2014). Hasil pengamatan suhu 

perairan berkisar antara 28 - 29℃. Kisaran 

suhu yang baik bagi pertumbuhan rumput 

laut adalah 27-30℃ (Sulistijo dan Atmadja, 

1996). 

Salinitas berkaitan erat dengan 

penyesuaian tekanan osmotik biota perairan. 

Fluktuasi salinitas dapat menyebabkan 

pertumbuhan rumput laut menjadi lambat 

(Msuya dan Porter, 2014). Hasil pengamatan 

salinitas perairan berada pada kisaran 26-31 

ppt. Rumput laut Kappaphycus alvarezii 

dapat tumbuh dengan baik pada kisaran 

salinitas 25-35 ppt, pada kisaran 40 ppt dapat 

menyebabkan kerusakan sel  (Arisandi et al., 

2011). 

Derajat keasaman atau pH merupakan 

salah satu parameter kimia yang cukup 

penting dalam memantau kestabilan perairan. 

Rumput laut dapat hidup pada kisaran pH 

yang luas, yaitu 6,8 - 9,6 (Aslan, 1998). Hasil 

pengamatan pH perairan berada pada kisaran 

7,24 – 8,2. Kisaran pH yang baik bagi 

pertumbuhan rumput laut Kappaphycus yaitu 

7–9 (Lundsor, 2002). 

Oksigen terlarut dibutuhkan oleh 

organisme perairan untuk melakukan 

pernapasan, proses metabolisme atau 

pertukaran zat yang kemudian menghasilkan 

energi untuk pertumbuhan dan pembiakan 

(Jiang et al., 2005). Hasil pengamatan 

oksigen terlarut berada pada kisaran 3,7 - 4,0 

mg/L. Nilai kisaran konsentrasi oksigen 

terlarut yang layak bagi pertumbuhan optimal 

rumput laut yakni >4 mg/L (Lobban dan 

Horrison, 1994). 

 

KESIMPULAN 

Serangan penyakit ice-ice 

menyebabkan penurunan pertumbuhan 

sampai mengalami kamatian. Keberadaan 

penyakit ini pada kegiatan budidaya rumput 

laut dapat mengakibatkan penurunan 

produksi rumput laut. Hal ini merupakan 

permasalahan utama yang dihadapi pengelola 

budidaya rumput laut Kappaphycus alvarezii 

dan membutuhkan penanganan serius dengan 

manajemen yang tepat. 
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